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Untuk melaksanakan program pengendalian vektor perlu informasi tentang kepadatan larva
dan karakteristik tempat perindukan Aedes spp. Tujuan pendlitian ini adalah menganalisis
perbedaan kepadatan larva dan mendeskripsikan karakteristik tempat perindukan Aedes spp
di daerah urban dan rural di Kabupaten Wonosobo. Jenis penelitian ini adalah penelitian
komparatif dengan metode survey dan merupakan penelitian cross sectional. Penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Wonosobo (urban) dan Kecamatan Kertek (rural)dengan sampel
sgumlah larva yang hidup di daam dan luar rumah pada 205 rumah. Data perbedaan
kepadatan larva dianalisis dengan Mann-Whitney (HI dan BI) dan t-Test (Cl dan Ol) dan
kerakteristik tempat perindukan dideskripsikan dengan Crosstab. Hasil penelitian adalah
karakteristik tempat perindukan Aedes spp di Kecamatan Wonosobo terletak di luar rumah
(53,33%), berwarna gelap (53,33%), berupa bak mandi (46,67%), berbahan baku plastik
(46,67%), suhu air dalam kontainer 240C (36,36%), dan pH air dalam kontainer 7 (60%)
sedangkan di Kecamatan Kertek mempunya karakteristik terletak di laur rumah (100%),
berwarna terang (100%), berupa bak mandi dan aguarium (50%), berbahan baku keramik dan
kaca (50%), suhu air dalam kontainer 220C (100%), dan pH air dalam kontainer 7 (100%),
dan hasil analisis menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakana kepadatan larva di
Kecamatan Wonosobo dan Kecamatan Kertek dengan nilai p=0,171 (HI), p=0,065 (CI),
p=0,055 (BI), dan p=0,492 (Ol). Disarankan untuk masyarakat di perkotaan dan pedesaan
untuk meningkatkan pelaksanaan PSN baik di dalam maupun di luar rumah.
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